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وَ اتبعِْ ما ُوحى‏ إلَِيْكَ مِنْ ربَكَ إنِ اللهَ كانَ بمِا تعَْمَلُونَ خَبِراً

 
Dan ikutilah apa yang telah diwahyukan kepadamu dari Tuhanmu, sesungguhnya Allah“

”mengetahui apa yang kalian kerjakan

Setiap kali kita dihadapkan pada pilihan antara harus memilih yang lurus atau yang
mengikuti apa  َوحى‏ إلَِيْكُ بعِْ ماوَ ات ,menyimpang maka kita harus cermat tidak boleh salah pilih
yang sudah diwahyukan kepada Nabi Muhammad saaw tidak ada sedikit pun rasa ragu itulah
kebenaran hakiki. Andai ada yang belum yakin dengan apa yang sudah diwahyukan kepadanya

maka dia perlu meneliti, dan menguji kebenaran apa yang dia bawa.

Allah Tuhan Maha Benar

Allah Mengetahui secara sempurna kekurangan dan hal-hal yang bisa merugikan manusia, Dia
juga mengetahui kelebihan dan hal-hal yang bermanfaat bagi seorang manusia.

Allah tidak akan memberi buku petunjuk yang bertentangan dengan pernyataan-peryataan
yang bertentangan, Dimana Allah menyatakan bahwa apa yang diwahyukan itu adalah buku

,petunjuk kepada jalan yang lebih lurus

إنِ هذَا الْقُرْآنَ َهْدي للِتي‏ هِيَ أقَْوَمُ

Sesungguhnya Al Qur'an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus..""

Jadi disini secara tidak langsung kita ditantang untuk membuktikan kebenaran pernyataan
diatas,  dengan  cara  memperbandingkannya  dengan  kitab-kitab  suci  lainnya  atau  dengan

pernyataan dan kaidah filosofis para filosof.

Sesuai dengan hikmah-Nya Allah tidak akan memberikan buku petunjuk perjalanan menuju
jamuan-Nya untuk para tamu jika buku itu sebenarnya tidak mengantarkan manusia kearah



perjamuan-Nya itu.

Mengikuti apa yang diwahyukan kepada Nabi saaw adalah tolok ukur ketaqwaan, siapa saja
yang mengikuti dia akan tercerahkan dan terjauhkan dari kebimbangan serta kegelisahan yang
sering menimpa manusia dalam kehidupan. Alquran adalah resep bagi pertumbuhan manusia
menuju kesempurnaan kemanusiaan. Dengan mengikuti prosedur AlQuran manusia akan
mencapi posisi tenang dalam kondisi kehidupan seperti apa pun.  Dan alQuran sendiri adalah

bentuk luar dari Kasih Sayang Allah kepada umat manusia مِنْ ربَكَ.

Manusia harus jujur dalam membaca dan menjalankan prosedur yang ditawarkan AlQuran,
mereka harus sadar dan benar-benar serius karena sesungguhnya sang Tuan rumah yang
menggundang mengetahui segala hal yang mereka lakukan sehingga jika mereka melakukan
hal-hal yang tidak diinginkan maka mereka secara otomatis akan terbuang dan tersingkirkan

[] .dari jalan menuju Jamuan-Nya


